
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbagai macam lahirnya suatu lembaga atau organisasi baik keagamaan ataupun 

umum di tengah masyarakat akhir-akhir ini, merupakan sistem sosial dalam rangka 

mengontrol dan mengendalikan berbagai macam tindakan menyimpang yang terjadi di 

masyarakat. Tindakan tersebut biasanya terjadi karena adanya tuntutan dan suatu tekanan, 

serta sudut pandang yang berbeda dan pemahaman yang kurang luas. Faktor ini apabila 

tidak diarahkan dengan baik maka akan terjadi suatu konflik sehingga bisa mengakibatkan 

kerugian moril dan materil bagi masyarakat sekelilingnya bahkan sampai berdampak pada 

masyarakat luas. 

Suatu pandangan yang terlalu mengedepankan kepercayaan dapat menimbulkan 

rasa egois yang berkeinginan untuk memperkokoh pendapatnya sendiri, dan rasa inilah 

biasanya disebut dengan fanatisme. Rasa fanatisme itu akan berubah menjadi lebih buruk 

lagi apabila dilakukan dengan menafsirkan ayat Al-Qur’an dengan cara terpotong. 

Demikian pula dengan pemahaman agama yang kurang mendalam, ditambah dengan 

penafsiran ayat yang terpotong tersebut dapat membuat seseorang menjadi fanatik dan 

menjadi radikal terhadap pemahaman agamanya. Dalam kamus Bahasa Indonesia radikal 

sendiri memiliki arti menyeluruh, habis-habisan, amat keras dalam menuntut perubahan.1 

Dalam menuntut suatu perubahan merupakan cara untuk pemurnian agama sehingga 

munculah istilah radikalisme agama.  

                                                 
1 Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 1246. 



 

 

Secara terminologi radikalisme agama berarti sebuah perilaku keagamaan yang 

menyalahi syariat, mengambil karakter keras dengan tujuan merealisasikan target-target 

tertentu atau merubah situasi sosial tertentu dengan cara menyalahi aturan-aturan agama.2 

Dengan kekerasan dan teror adalah salah satu cara yang sering digunakan kelompok radikal 

untuk mencapai apa yang dituju, sedangkan kata jihad menjadi simbol yang dijadikan 

penyemangat untuk melakukan tindakan itu.  

Mereka mengartikan jihad sebagai memerangi atau memusnahkan golongan yang 

berseberangan dengan agama atau syariat Islam. Kata jihad mengandung beberapa arti, 

baik secara literatur maupun kontekstual. Di dalam kamus al-Mawardi karya Albaki, jihad 

diartikan sebagai perang di jalan akidah. Sedangkan menurut Glasse, jihad mempunyai arti 

sungguh-sungguh serta mempertahankan Islam dari pihak lawan. Dalam kamus al-

Munawwir, mempunyai pengertian mencurahkan segala kemampuan yang dimiliki, 

sedangkan menurut al–Raghib, dalam al-Banna jihad berarti menggunakan atau 

mengeluarkan tenaga, daya, usaha, kekuatan untuk melawan suatu obyek yang tercela. 

Sedangkan menurut Salim, memberikan pengertian jihad secara kontekstual yang berarti 

usaha semaksimal mungkin untuk mencapai cita-cita dan upaya untuk membela agama 

Islam dengan harta, benda, jiwa dan raga.3 

Setelah berproses atas pemikiran radikal tersebut munculah istilah terorisme yang 

dilakukan dengan pemahaman yang radikal. Secara teoretis, radikalisme muncul dalam 

bentuk aksi perlawanan, penolakan, dan mempunyai keinginan untuk mengubah sebuah 

sistem atau tatanan negara sesuai dengan doktrin agama yang dipahami. 

                                                 
2 Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur, Khazanah Aswaja (Surabaya: Pustaka Gerbang Lama Dan Aswaja NU 

Center PWNU Jawa Timur, 2016), hlm. 374. 
3 Yusuf Hanafi, Pendidikan IslamTransformatif: Menuju Pengembangan Pribadi Berkarakter (Malang: Temprina 

Media Grafika, 2013), hlm. 249. 



 

 

Islam sebagai agama yang rahmatan lil ‘alamin tampil dengan wajah yang dapat 

menyebarkan kedamaian, rasa kasih sayang, toleran, dan penuh dengan percaya diri. Islam 

sendiri tidak pernah mengajarkan sikap kekerasan apalagi paham radikalisme yang ingin 

menjadi lawan bagi yang tidak sepaham. 

Kata radikalisme berasal dari kata radical yang berarti “dasar” atau sesuatu yang 

funda mental. Sedangkan menurut istilah radikal mempunyai arti pembaruan atau 

perubahan sosial dan politik yang drastis, atau sikap ekstrim dari kelompok-kelompok 

tertentu agar terjadi suatu perubahan sosial atau politik secara drastis.4 

Respon oleh organisasi keagamaan terhadap menyebarnya gerakan radikal dalam 

waktu saat ini banyak sekali yang sudah dilakukan, para tokoh agama bekerjasama dengan 

para aparat keamanan mengatur peran strategis untuk mencegah semakin memburuknya 

situasi kemanusiaan. Beberapa langkahnya yakni dengan cara melakukan pencegahan dan 

antisipasi menculnya benih-benih radikalisme pada berbagai unsur lapisan masyarakat 

mulai dari berdakwah, sosialisai, kampanye dan pendidikan. 

Penangkalan terhadap paham radikal sangatlah penting ketika nama baik Islam 

semakin terpuruk di mata masyarakat bahkan hingga dunia Internasional. Di mana rasa 

takut terhadap simbol-simbol keislaman semakin lama meningkat tajam, angka ketakutan 

tinggi disebabkan karena tindakan radikal yang dilakukan para terorisme dengan 

mengatasnamakan Islam tanpa mempertimbangkan efek yang nantinya akan terjadi. 

Dampaknya terjadi kerenggangan dan jarak dalam komunikasi politik warga dunia. 

Gerakan Islam radikal yang dipelopori oleh elemen organisasi keagamaan di 

Indonesia semakin menunjukkan kemunculan embrio-embrio pemurnian agama 

                                                 
4 Yusuf Hanafi, Pendidikan Islam Transformatif: Menuju Pengembangan Pribadi Berkarakter (Malang: Temprina 

Media Grafika, 2013), hlm. 251. 



 

 

(purifikasi) serta radikalisasi agama. Tujuan utama gerakan radikal yakni menginginkan 

kembalinya ajaran Islam seperti saat pertama kali diturukan di negara Arab yang 

berdasarkan Al-Qura’n dan As-Sunah saja tanpa dilandasi Ijmak dan Qiyas. Bertentangan 

dengan realita yang ada di negara Indonesia yang di dalamnya terdapat berbagai macam 

perbedaan, plural dan demokrasi. Gerakan Islam radikal sangatlah berbahaya bagi proses 

kehidupan, karena Islam radikal akan menghalalkan segala macam cara untuk menggapai 

semua tujuan dan semua perlakuan ini menurut mereka adalah suatu kehendak dari Allah 

SWT semata. KH. Abdurrahman Wakhid pernah mengatakan “bangsa Indonesia yang 

kebetulan Muslim, bukan Muslim yang tinggal di Indonesia”. Oleh karena itu, sudah 

selayaknya Islam menjadi inspirasi dan inovasi dalam membangun suatu kehidupan yang 

lebih humanis, damai, demokrasi, elegan, santun dan penuh dengan kasih sayang kepada 

sesama. 

Nahdlatul Ulama (NU) adalah organisasi kemasyarakatan yang mempertahankan 

dan mengedepankan sebuah tatanan negara, dengan menaati segala peraturan-peraturan 

yang dibuat demi terwujudnya sebuah kerukunan atas segala perbedaan dan berjalanya 

sebuah sistem. Bangsa Indonesia adalah suatu negara yang berlandaskan Pancasila yang di 

dalamnya memiliki beberapa kepercayaan, dan dari kepercayaan tersebut terjadi kehidupan 

yang rukun, harmonis dan saling toleransi kepada sesama pemeluk agama lainnya. Dalam 

hal ini Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama (MWC NU) Kecamatan Pacet berkomitmet 

untuk bersama-sama menangkal dan mencegah dari timbulnya paham radikalisme yang 

mulai meluncurkan aksi-aksinya. MWC NU Kecamatan Pacet juga memiliki beberapa 

program yang khusus bergerak pada bidang pencegahan paham radikal.  



 

 

Kecamatan Pacet merupakan suatu wilayah yang di dalamnya terdapat organisasi 

kemasyarakat NU yang kuat untuk menangkal dan mencegah masuknya Islam radikal di 

Kecamatan Pacet seperti Wahabi, ISIS dan Hisbut Tahrir Indonesia dan lain-lain. Wahabi 

merupakan sebuah pemahaman yang mengklaim setiap amalan yang dilakukan seseorang 

yang berbeda dengan mereka adalah amalan yang bid’ah (sesat). Tujuan utama Wahabi 

adalah memurnikan tauhid dan menjauhkan manusia dari kemusyrikan yang dengan mudah 

mereka mengatakan kafir dan musyrik kepada para pelaku bid’ah.  ISIS merupakan 

organisasi yang menjadi teror dunia sampai saat ini, dengan pemahaman setiap ada 

perbedaan baik dalam sistem atau beribadah maka dianggap kafir dan boleh dibunuh, 

dengan adanya beberapa pengeboman yang telah terjadi pelaku merupakan simpatisan dari 

kelompok ISIS. Hizbut Tahrir Indonesia merupakan sebuah organiasi yang 

mengedepankan sebuah sistem syariat Islam, dimana setiap negara akan salah ketika 

mengikuti selain tatanan Islam, HTI memiliki tujuan untuk mengubah idiologi yang ada di 

Indonesia serta ingin mengubah seluruh tatanan atau sistem negara menjadi Islam yang 

sempurna.5 

Pada tahun 2018 Kecamatan Pacet kebobolan dengan terlaksananya kegiatan 

organisasi radikal yakni Hizbut Tahrir Indonesia (HTI). HTI telah mengadakan kegiatan 

apel dan orasi yang dilakukan di gunung Pundak yang masih dalam wilayah Kecamatan 

Pacet. Kata seorang pemuda yang aktif dengan organisasi pendakian mereka melakukan 

apel dengan membentangkan bendera hitam dan putih yang bertuliskan kalimat tauhid, 

jumlah mereka puluhan dan rata-rata adalah para muda-mudi.6 Selanjutnya pada tahun 

                                                 
5 Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur, Khazanah Aswaja (Surabaya: Pustaka Gerbang Lama Dan Aswaja NU 

Center PWNU Jawa Timur, 2016), hlm. 338 dan 349. 
6 Muhammad Muslih Abbas, Wawancara, Pacet Abbas 26 Mei 2019.  



 

 

2019, Pacet sedang menjadi perhatian publik dengan akan berdirinya masjid yang beraliran 

Wahabi, masjid tersebut sangat strategis letaknya yakni di sebelah parkir salah satu wisata 

pemandian. Setelah penulis melakukan wawancara dengan ketua GP Ansor PAC Pacet, 

bahwa masjid itu tidak ada izin tertulis dari 40 warga sekitar dan akhirnya masjid tersebut 

gagal berdiri, tetapi setelah lama berhenti pembangunan masjid itu beralih fungsi menjadi 

mushollah pribadi dan sampai saat ini masih terus beroperasi.7 

Lain Kecamatan Pacet, juga pernah terjadi di Kecamatan Gondang Kabupaten 

Mojokerto, di mana Kecamatan tersebut pernah mendapat teror oleh kaum radikal, terbukti 

pernah terjadi penemukan bendera ISIS di kamar mandi salah satu masjid yang masih tahap 

renovasi. Sebagaimana diungkapkan salah satu warga, bendera tersebut berukuran 96x76 

cm yang terbungkus kantong plastik warna hitam di samping pintu masuk masjid Al 

Hidayah. Tidak hanya bendera, di dalam kantong plastik juga terdapat dua ikat kepala 

berukuran 89x6 cm berwarna hitam yang betuliskan kalimat tauhid.8 

Dalam upaya menangkal paham radikalisme khususnya di Kecamatan Pacet, 

Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama tentunya memiliki strategi-strategi tersediri, di 

antaranya melaksanakan kegiatan-kegiatan untuk menguatkan ideologi umat seperti 

dengan ngaji seputar pemahaman dan amalan-amalan ASWAJA (Ahlussunnah Wal 

Jama’ah) oleh Rois Syuriah MWC NU Kecamatan Pacet, seminar kebangsaan, serta 

bekerja sama dengan petugas-petugas negara seperti kepolisian dan koramil setempat 

untuk bersama-sama menangkal dan mengahadapi ancaman yang berbau radikal. 

Tentunya dalam hal ini MWC NU Kecamatan Pacet dianggap sebagai organisasi 

yang memiliki rasa antusias yang sangat tinggi dalam ikut serta mempertahankan keutuhan 

                                                 
7 Mujiburrahman, Wawancara, Pacet 28 Mei 2019. 
8 Dewi Khusnia, Wawancara, Gondang 28 Mei 2019. 



 

 

NKRI dari pada organisasi kemasyarakatan yang lain. Hal ini yang dijadikan alasan 

mengapa penulis memilih melakukan penelitian di Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama 

Kecamatan Pacet. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis sangat tertarik untuk menguji dan meneliti lebih 

mendalam masalah penangkalan paham radikalisme di Kecamatan Pacet. Penulis mencoba 

untuk menggali lebih dalam lagi khususnya strategi-strategi dakwah yang digunakan 

Majelis Wakil Cabang NU Kecamatan pacet untuk menangkal paham radikalisme. Pada 

kesempatan ini penulis menyusun penelitian ini dalam bentuk skripsi dengan judul 

“Strategi Dakwah Nahdlatul Ulama Dalam Menangkal Paham Radikalisme” (Studi 

Deskriptif Kualitatif Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama Kecamatan Pacet Kabupaten 

Mojokerto Periode 2016-2021).   

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis mendapat gambaran yang 

tepat tentang rumusan masalah yang akan diangkat oleh peneliti yang mana sebagai 

berikut: “Bagaimana strategi dakwah Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama di 

Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto dalam menangkal paham radikalisme?” 

C. Tujuan Penelitian 

 Dari rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

strategi dakwah Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama di Kecamatan Pacet Kabupaten 

Mojokerto dalam menangkal paham radikalisme. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 



 

 

Penelitian ini sangat diharapkan dapat memberikan sumbangan tentang 

pemikiran dakwah, khususnya untuk menangkal paham radikalisme di Kecamatan 

pacet Kabupaten Mojokerto. Hasil keilmuan ini diharapkan pula dapat menambah 

khasanah keilmuan pada jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam khususnya dan 

Fakultas Dahwah Ushuluddin pada umumnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini, besar harapan bagi penulis untuk dapat 

mengetahui tentang “Strategi Dakwah Nahdlatul Ulama Dalam Menangkal Paham 

Radikalisme”. Dengan begitu hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

penulis. 

 

 

b. Bagi Masyarakat Sosial 

Secara praktis hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai wacana, 

wawasan serta pedoman dalam merencanakan dan menangkal paham radikal di 

Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto. Dengan demikian sangat diharapkan 

dengan mencegah paham-paham radikal ini, seluruh umat Islam terkhusus pada 

warga NU dapat terhindar dari aliran garis keras, anarkis, serta radikal.  Di samping 

itu program-program yang telah dilaksanakan MWC NU Kecamatan Pacet 

Kabupaten Mojokerto dapat diaplikasikan pula oleh ormas Islam lain yang 

bertujuan untuk menjaga dari paham yang berbahaya ini, Sehingga wajah Islam 

yang awalnya sudah tercoreng dapat diharumkan kembali dengan penerapan Islam 



 

 

yang Rahmatan Lil-Alamῑn, karena pada dasarnya Islam sendiri adalah agama yang 

menebarkan perdamaian, kesejukan bagi makhluk seluruh alam semesta. 

c. Bagi Akademis 

Dengan adanya penelitian ini, besar harapan penulis untuk bisa menjadikan 

tema ini sebagai acuan bagi penelitian yang akan datang. Lebih khususnya bagi 

mahasiswa program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan 

Ushuluddin Institut Pesantren KH. Abdul Chalim Pacet Mojokerto. 

 

 

 


